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ABSTRAK

Bahasa merupakan salah satu ciri yang paling khas dan manusiawi untuk
membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Peradaban manusia tidak akan
mungkin terjadi tanpa bahasa. Penelitian ini menganalisis padanan kata kerja dan
maknanya pada cerita rakyat Indonesia ke dalam bahasa mandarin dan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi suatu perbedaan padanan kata dan
makna dari kata kerja dan menentukan padanan kata dan makna yang tepat. Metode
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini menemukan bahwa dari 5
cerita rakyat Indonesia ( Cerita Asal Usul Danau Toba, Malin Kundang, Timun
Mas, Asal Usul Burung Cendrawasih dan Candi Prambanan ), terdapat 2 kategori
kata kerja : kategori kata kerja yang dapat diterjemahkan yang terdiri dari 48 kata
kerja dan kategori kata kerja yang sulit diterjemahkan yang terdiri dari 14 kata
kerja. Penentuan padanan kata yang tepat dengan menggunakan teknik
penerjemahan kesepadananan lazim dan generalisasi. Dari hasil analisis tersebut
dapat disimpulkan bahwa semakin rumit kosakata yang digunakan, semakin sulit
juga padanan kata dan makna yang sama dalam bahasa target. Sementara itu, faktor
yang paling dominan dalam mempengaruhi suatu padanan kata dan makna adalah
relativitas budaya.

Kata kunci: bahasa dan budaya, kata kerja, padanan kata, cerita rakyat.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat utama untuk berkomunikasi. Bahasa adalah sistem
lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh para anggota kelompok sosial
untuk bekerja sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasikan diri. Bahasa sebagai
alat perantara antar anggota masyarakat dalam satu kelompok dan alat interaksi
secara individu maupun kelompok. Bahasa dikatakan arbitrer karena bentuk dari
bahasa itu sendiri adalah ucapan, bukan tulisan, yang menggabungkan antara bunyi
dan makna, sehingga tidak ada kaitan antara lambang, bunyi dan makna (Chaer,
2014). Oleh karena sifat arbitrer nya, maka setiap kelompok masyarakat
menyepakati bersama untuk menggunakan simbol atau kata sendiri untuk
berkomunikasi. Simbol yang dimaksud adalah sebagai berikut, misalkan dalam
bahasa Indonesia kita menyebutkan kata “lemari” dalam hal ini “lemari”
merupakan simbol atau lambang yang memiliki makna atau konsep “sesuatu yang
digunakan untuk menyimpan barang, makanan, dsb”. Contoh lagi, mungkin dalam
bahasa Mandarin mungkin pernah mendengar ada kata 7 (Chédng) yang memiliki

definisi atau makna “suatu tempat terbuka, luas dan lebar yang bisa menampung
banyak orang”.

Pembelajaran bahasa tidak lepas dari pembelajaran bagaimana menggunakan
bahasa dalam kehidupan sehari-hari, terutama bagaimana bahasa mempengaruhi
dan membentuk budaya penutur aslinya. Hal ini menyiratkan bahwa seseorang
yang mempelajari bahasa tertentu tanpa memahami budayanya berpotensi menjadi
orang “fasih yang bodoh” (Bennet, Benet, & Allen, 2003). Dalam pembelajaran
bahasa saat ini, keterampilan yang terpenting bukan lagi kemampuan berbicara
dengan lancar seperti penutur asli; melainkan memahami budaya bahasa yang
dipelajari terbukti penting untuk keberhasilan pesan yang disampaikan dan untuk
menciptakan kelancaran komunikasi antara penutur dan lawan bicara. Upaya
mengembangkan “intercultural competence” seringkali dianggap ideal dalam
pembelajaran bahasa, khususnya dalam pembelajaran bahasa asing.

Devianty (2017) memaparkan kebudayaan dari sudut pandang ilmu bahasa,
bahwa kebudayaan memiliki peran sebagai pengatur dan pengikat masyarakat
penutur bahasa itu, kebudayaan menjadi satuan-satuan ilmu yang didapat oleh
masyarakat penutur bahasa melalui jalur pendidikan, kebudayaan menjadi pola
kebiasaan dan perilaku masyarakat, dan yang terakhir kebudayaan menjadi suatu
sistem komunikasi dalam suatu masyarakat yang memiliki peran dalam membentuk
dan menjaga kesatuan dan kehidupan. Beliau juga memaparkan bahwa bahasa
dalam kebudayaan memiliki fungsi sebagai sarana pengembangan dan pembinaan
kebudayaan serta menjadi jalur pemeliharaan, penerus dan sarana inventarisasi
kebudayaan. Dalam masyarakat, bahasa juga memiliki fungsi sebagai alat interaksi
sosial yang paling dominan digunakan ketimbang alat interaksi sosial lainnya
karena bahasa menjadi alat yang cukup lengkap dan sempurna dalam melaksanakan
sebuah interaksi.
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Devianty (2017) juga memaparkan peran dan fungsi bahasa dalam masyarakat
tidak hanya sebagai alat interaksi sosial saja hamun beliau membagi menjadi 2
klasifikasi pokok. Pertama, Kklasifikasi berdasarkan ruang lingkup. Dalam
klasifikasi yang pertama menjelaskan fungsi bahasa sebagai lambang kebanggaan
kebangsaan, lambang identitas bangsa, alat pemersatu antara berbagai suku dan
etnis, dan sebagai alat penghubung antar daerah dan kelompok dari berbagai latar
belakang budaya. Dari pemaparan tersebut memiliki maksud bahwa ruang lingkup
bahasa sebagai alat komunikasi dalam area yang lebih luas. Kedua, klasifikasi
berdasarkan bidang pemakaian. Dalam klasifikasi yang kedua menjelaskan tentang
aspek-aspek bahasa, seperti bahasa pendidikan, bahasa dagang, dan lain-lain.

Tidak hanya berhenti pada fungsi dan peran bahasa dalam masyarakat,
ternyata bahasa memiliki fungsi dan peran perorangan. Maksud dari fungsi dan
peran bahasa sebagai perorangan adalah tentang penggunaan bahasa melalui
observasi yang dilakukan secara terus-menerus. Dalam fungsi perorangan, terdapat
6 klasifikasi. Pertama, klasifikasi suruh, terdapat fungsi bahasa sebagai ungkapan
untuk menyuruh orang lain untuk melakukan sesuatu. Kedua, klasifikasi interaksi,
terdapat fungsi bahasa sebagai ungkapan kebahasaan yang menciptakan atau
membangung relasi antar pribadi. Ketiga, Kklasifikasi personal, terdapat fungsi
bahasa sebagai ungkapan yang menyatakan atau mengakhiri partisipasi. Keempat,
klasifikasi pemecahan masalah, terdapat fungsi bahasa sebagai ungkapan yang
meminta atau memberikan solusi terhadap suatu masalah. Kelima, klasifikasi
khayalan, terdapat fungsi bahasa sebagai ungkapan yang mengajak pendengar
berpura-pura atau menggambarkan terhadap suatu keadaaan (simulasi). Terakhir,
klasifikasi normatif, terdapat fungsi bahasa sebagai ungkapan kebahasaan yang
membentuk pemberitahuan mengenai suatu kejadian atau keadaan pada orang lain
maupun sekelompok orang (Devianty , 2017).

Berkomunikasi dalam suatu kelompok sosial tidak hanya sekedar berbicara
dan bertukar pikiran, tetapi juga belajar, berpikir, dan percaya pada cara interaksi
yang ada dalam konteks budaya pada bahasa yang digunakan. Oleh sebab itu,
belajar bahasa tidak hanya melibatkan pengetahuan tentang bahasa itu sendiri,
melainkan juga menyadari adanya nilai-nilai yang terdapat pada bahasa tersebut
agar sejalan dengan budaya yang ada. Pemaparan tersebut didukung dengan
pernyataan dari Chaer (2003) bahwa komunikasi selalu diiringi oleh interpretasi
yang memiliki makna di dalamnya. Dilihat dari sudut pandang wacana, makna tidak
pernah bersifat absolut. Maksudnya adalah makna atau konteks dalam sebuah
komunikasi selalu mengacu pada tanda-tanda yang terdapat dalam kehidupan
manusia yang di dalamnya ada budaya. Oleh sebab itu, bahasa tidak pernah lepas
dari konteks budaya.

Dalam interaksi sosial, mungkin pernah menemukan situasi dimana apa yang
diucapkan atau disampaikan kepada lawan bicara seringkali tidak bisa dipahami
dengan baik. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kegagalan memahami
sebuah pesan, antara lain: beda usia, beda pendidikan, beda pengetahuan, dan lain-
lain. Oleh sebab itu, pemilihan sebuah kata perlu diperhatikan dan menjadi sebuah
poin yang sangat penting baik dalam kegiatan komunikasi ataupun penerjemahan
menyesuaikan dengan kondisi dan situasi pada budaya tempat bahasa tersebut
digunakan. Sejalan dengan pemaparan tersebut, Partana & Sumarsono (2002)
memaparkan bahwa bahasa sering dianggap sebagai produk sosial atau budaya,
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bahkan merupakan bagian dari kebudayaan yang tak terpisahkan. Sebagai produk
sosial atau budaya, bahasa menjadi sebuah wadah aspirasi sosial, kegiatan dan
perilaku masyarakat serta menjadi wadah penyingkapan budaya.

Menurut Nababan (1991), ada dua macam hubungan antara bahasa dan
kebudayaan, yaitu: bahasa adalah bagian dari kebudayaan (filogenetik) dan
seseorang belajar kebudayaan melalui bahasanya (ontogenetik). Hubungan bahasa
dengan kebudayaan memang erat sekali, bahkan sering sulit mengidentifikasi
hubungan antar keduanya karena saling mempengaruhi dan saling mengisi serta
berjalan berdampingan.Hubungan antara keduanya ini dirumuskan sebagai
relativitas budaya oleh Edward Sapir dan Benjamin Whorf (Yunhadi, 2016).

Jika berbicara terkait mempelajari sesuatu tentunya tidak luput dari yang
namanya media pembelajaran. Banyak sekali media pembelajaran yang dapat
digunakan untuk belajar bahasa sekaligus budaya dari bahasa yang ingin dipelajari,
sebagai contoh bisa belajar melalui media karya sastra, film maupun animasi.
Asumsikan kita belajar dari karya sastra (cerita rakyat, legenda, mitos, dongeng),
kita tidak hanya belajar bagaimana merangkai sebuah kata, mengetahui makna dan
arti dari sebuah kata, mengetahui cara menggunakan sebuah kata, memperkaya
kosakata namun juga mempelajari budaya yang ada, adat atau istiadat, tata krama,
nilai moral dan masih banyak. Dengan mempelajari hal tersebut kita akan merasa
terbantu untuk mengenali dan menyesuaikan penggunaan bahasa agar sesuai
dengan budaya yang ada.

Salah satu representasi budaya yang banyak digunakan sebagai media
pembelajaran adalah cerita rakyat. Cerita rakyat adalah cerita tradisional yang
digunakan penutur untuk menjelaskan atau memahami dunia dan warisan lokal
suatu wilayah tertentu. Cerita rakyat ini menjadi sumber sikap, moral, perilaku, dan
nilai masyarakat Indonesia, yang diteruskan melalui tradisi lisan kepada generasi
berikutnya. Asal-usulnya kemungkinan besar dalam budaya lisan, dimana serial
pahlawan diasosiasikan dengan wayang dan bentuk teater lain yang ditransmisikan
di luar budaya tertulis. Cerita rakyat Indonesia sangat erat kaitannya dengan
mitologi.

Cerita rakyat Indonesia mencerminkan keragaman budaya dan suku bangsa
Indonesia di Indonesia. Banyak suku bangsa memiliki dongeng dan cerita rakyat
sendiri. Cerita rakyat ini menjadi sumber sikap, moral, perilaku, dan nilai
masyarakat Indonesia yang diturunkan dari generasi ke generasi. Kisah-kisah ini
biasanya diceritakan kepada anak-anak sebagai cerita pengantar tidur dan memiliki
nilai-nilai pedagogis seperti kebaikan, kebajikan, kerendahan hati, kejujuran,
keberanian, kesabaran, ketekunan, kebajikan, dan moralitas. Misalnya, salah satu
tema populer adalah "kebenaran selalu menang dan kejahatan selalu kalah".
Kebanyakan dongeng Indonesia memiliki akhir yang bahagia dan tema "bahagia
selamanya”, namun ada juga yang menggunakan tragedi dan memiliki akhir yang
menyedihkan.

Sebagian besar cerita rakyat Indonesia bermula sebagai tradisi lisan yang
diturunkan dari generasi ke generasi oleh pendongeng dan orang tua di desa-desa
di Indonesia. Lagu-lagu ini sering dinyanyikan dalam berbagai tradisi lisan, seperti
pantun, lagu atau lagu anak-anak. Ada yang dipentaskan untuk seni pertunjukan
seperti wayang dan balet (drama tari). Dalam tradisi Melayu, ada yang ditulis dalam
kitab suci yang disebut Hikayat, sedangkan dalam tradisi Jawa ada yang berkaitan
dengan tokoh sejarah dan dokumen sejarah, seperti Babas, atau tulisan kakawin
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yang lebih tua, seperti Pararaton. Epik Hindu-Buddha India juga mempengaruhi
cerita rakyat Indonesia, terutama melalui drama wayang dan tari Jawa dan Bali.
Epik Hindu Ramayana dan Mahabharata berkembang menjadi versi tersendiri
dengan liku-liku dan interpretasi Indonesia yang seringkali berbeda dengan versi
India.

Cerita Buddhis Jataka juga muncul dalam dongeng dan cerita binatang
Indonesia. Cerita Jataka diukir menjadi relief naratif pada candi-candi Jawa kuno
seperti Mendut, Borobudur dan Sojiwan. Kisah-kisah ini dikumpulkan dan
digunakan dalam sistem pendidikan Indonesia dalam brosur-brosur murah,
biasanya terkait dengan beberapa daerah di Indonesia. Banyak cerita menjelaskan
peristiwa atau membuat alegori moral menggunakan tokoh ikonik atau simbolik
dari masa lalu. Etimologi rakyat juga mencoba menjelaskan asal usul nama orang
dan tempat. Cerita rakyat yang cukup terkenal dari Indonesia seperti, Sangkuriang,
Timun Mas, Bawang Merah dan Bawang Putih, dan masih banyak lagi.

Berangkat dari hal tersebut, penulis ingin mengenalkan budaya dan nilai-nilai
moral yang diyakini menjadi pedoman hidup masyarakat Indonesia melalui cerita
rakyat, legenda, maupun mitos yang ada di Indonesia, tidak hanya mengenalkan
budaya saja, melalui media cerita rakyat tersebut, pembaca yang sedang
mempelajari bahasa tentunya akan amat sangat membantu.

Sebagai salah satu bahasa asing, bahasa Mandarin dinobatkan menjadi salah
satu bahasa yang sulit dipelajari bersamaan dengan bahasa asing lainnya seperti
bahasa rusia, jerman dan beberapa bahasa asing lainnya. Bahasa Mandarin
sangatlah berbeda dengan bahasa yang pada umumnya menggunakan alfabet dalam
penulisannya, sedangkan dalam bahasa Mandarin memiliki karakter tersendiri
dalam penulisannya, yang notabene dalam setiap karakternya memiliki makna atau
tersendiri. Tidak hanya dari segi penulisan saja yang berbeda, dari cara
mengucapkan dan penyebutan setiap kata juga berbeda. Jika dalam bahasa asing
lainnya seperti bahasa Inggris, bahasa Indonesia, dari segi pengucapan dan
penyebutan tentu mudah karena tidak ada penekanan tertentu dan kata yang
diucapkan pun bisa dibedakan dengan kata yang lain. Namun berbeda halnya
dengan bahasa Mandarin yang perlu memperhatikan nada dalam setiap
pengucapannya. Bagi beberapa orang yang mungkin baru saja mencoba belajar
bahasa Mandarin tentu akan merasa sangat sulit, karena memang nada yang ada
dalam bahasa Mandarin ini menjadi poin yang cukup krusial. Bagaimana tidak?
Jika kita salah mengucap kata dengan salah nada tentu orang yang diajak berdialog
akan menjadi sulit memahami maksud perkataan kita dan parahnya mungkin bisa
menimbulkan kesalahpahaman.

Dalam bahasa Mandarin terdapat 4 nada, yang masing memiliki ciri khas
pengucapannya sendiri. Dari keempat nada tersebut, mungkin bisa saja terjadi
kesamaan pengucapan namun makna yang dihasilkan bisa berbeda, sebagai contoh
7« (y1) yang berarti pakaian dengan — (y1) yang artinya satu. Dalam beberapa kata

jika diartikan ke dalam bahasa Indonesia ataupun bahasa Inggris bisa memiliki
makna yang sama, namun konotasi atau penggunaan dalam komunikasi sehari-hari
juga berbeda, sebagai contoh £ (hui) dan £ (néng) yang memiliki arti bisa atau
mampu dalam bahasa Indonesia dan “can” dalam bahasa Inggris. Berdasarkan
paparan di atas, dapat disimpulkan beberapa poin penting yaitu belajar bahasa dan

68



Budi Dharmawan: Analisis Penerjemahan Padanan Kata Kerja Dan Makna Pada Teks Bahasa Di
Cerita Rakyat Indonesia

budaya termasuk satu paket yang tak bisa terpisahkan, kemudian dalam melakukan
penerjemahan, kesepadananan makna merupakan hal yang cukup sulit dan penting.

Mengenai pemaparan diatas, penerjemahan menjadi sebuah jembatan yang
dapat digunakan untuk berkomunikasi dan mengenal budaya baru maupun
mengenalkan budaya asal. Penerjemahan secara umum dapat diartikan sebagai
kegiatan mengubah teks atau tulisan dari bahasa sumber ke bahasa sasaran.
Menurut beberapa ahli menyebutkan bahwa penerjemahan merupakan proses
mengubah teks atau tulisan dari bahasa sumber ke bahasa sasaran dengan
mempertimbangkan makna serta unsur yang terkandung didalamnya dan
memperhatikan kaidah-kaidah yang berlaku dalam bahasa sasaran (Sudarno, 2011).
Menurut Catford (1965), mendefinisikan penerjemahan sebagai pengalihan teks
dari bahasa sumber ke teks padanannya dalam bahasa sumber. Dalam
penerjemahan, seorang penerjemah harus membaca dan memahami pesan yang
terkandung di dalam sebuah teks sumber untuk disampaikan pesan yang sama ke
dalam teks sasaran. Hal pokok dalam kegiatan penerjemahan adalah
tersampaikannya makna dalam teks sumber pada teks sasaran hasil terjemahan.
Kesepadanan kata juga menjadi hal yang penting dalam penerjemahan agar pesan
yang tersampaikan tidak berubah.

Berdasarkan hal tersebut, alasan penulis melakukan penelitian ini antara lain
adalah untuk melestarikan budaya Indonesia. Pada zaman sekarang jika Kita
membicarakan media buku cetak tentu akan banyak orang termasuk anak-anak
lebih memilih melihat menggunakan gadget. Agar tidak tergerus oleh arus
perkembangan zaman yang semakin maju dan tetap melestarikan budaya-budaya
yang ada di Indonesia dan juga mengenalkan budaya yang dimiliki oleh Indonesia
kepada dunia sekaligus menjadi sarana belajar bahasa asing. Oleh sebab itu penulis
memilih untuk melakukan penerjemahan cerita rakyat Indonesia. Tidak berhenti
sampai disitu saja, alasan lainnya adalah penulis juga tertarik untuk meneliti
kesepadananan kata kerja selama kegiatan penerjemahan berlangsung dari bahasa
Indonesia ke bahasa Mandarin.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan  penelitian kualitatif yang bertujuan untuk
memahami dan menganalisis penerjemahan padanan kata kerja dan makna pada
teks bahasa di cerita rakyat Indonesia sebagai fenomena atau peristiwa secara
mendalam (Walidin dkk. 2015). Dalam hal ini, sumber data dalam bentuk teks atau
tulisan yang digunakan adalah teks cerita rakyat Indonesia, termasuk Cerita Asal
Usul Danau Toba, Malin Kundang, Timun Mas, Asal Usul Burung Cendrawasih,
dan Candi Prambanan. Sebagai penelitian kualitatif, penelitian ini mengutamakan
interpretasi dan pemahaman terhadap padanan kata kerja dan makna pada teks
bahasa di cerita rakyat Indonesia dengan menggunakan teori relevansi dan teori
terjemahan sebagai landasan untuk menjelaskan dan memahami penerjemahan
padanan kata kerja dan makna dalam cerita rakyat. Hasil dari penelitian ini akan
berupa deskripsi dan penjelasan yang komprehensif tentang penerjemahan tersebut,
serta memberikan wawasan baru terkait cerita rakyat Indonesia.

Sumber Data
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Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah padanan kata kerja dari
bahasa Indonesia ke bahasa Mandarin yang terdapat pada teks cerita rakyat
Indonesia. Data ini diperoleh dengan menggunakan sumber data dari website
Sekolanesia yang berisikan 37 cerita rakyat paling populer di Indonesia.

Beberapa alasan pemilihan laman, Website dari Sekolanesia adalah karena
laman ini merupakan salah satu website edukasi yang memberikan informasi tidak
hanya di segala lini bidang pendidikan termasuk agama, gaya hidup, teknologi dan
tutorial. Dalam opsi laman agama, agama yang ditekankan hanya sebatas
pengetahuan tentang agama Islam saja. Dalam opsi laman gaya hidup, dalam opsi
ini berisikan informasi seputar film, inspirasi, aneka cara, sebagai contoh : resep
memasak, dsbnya. Kemudian pada opsi laman pendidikan, pada laman ini berisikan
informasi di beberapa bidang pendidikan, seperti bahasa Indonesia, ekonomi,
biologi, budaya, sosiologi, sejarah, dan beberapa bidang pendidikan lainnya. Selain
itu pada opsi laman teknologi, laman ini berisi informasi seputar perkembangan
teknologi yang sedang berkembang, seperti informasi seputar game, aplikasi, dan
beberapa informasi terkait perkembangan teknologi yang diulas secara singkat.
Yang terakhir pada opsi laman tutorial, berisikan informasi seputar tutorial atau
langkah-langkah untuk melakukan sesuatu, contoh cara membuat website, cara
menghapus email, dan masih banyak tutorial yang lain.

Instrumen dalam penelitian ini berupa daftar yang mencatat padanan kata kerja
yang telah ditemukan dan dipilih oleh peneliti dalam proses analisis teks cerita
rakyat dalam bahasa Indonesia yang kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa
Mandarin dan dikelompokkan. Daftar ini membantu peneliti dalam mengumpulkan
dan membandingkan data penerjemahan. Dengan mencatat padanan kata kerja yang
relevan, peneliti dapat melacak perkembangan penelitian dan mempertahankan
konsistensi dalam pemilihan padanan kata kerja.

Teknik Pengumpulan Data

Langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian ini, dilakukan sebagai
berikut:

Peneliti mengidentifikasi teks cerita rakyat Indonesia yang akan digunakan
sebagai sumber data; Cerita Asal Usul Danau Toba, Malin Kundang, Timun Mas,
Asal Usul Burung Cendrawasih, dan Candi Prambanan sebagai sumber data utama.
Peneliti selanjutnya mengumpulkan teks cerita rakyat yang telah diidentifikasi
sebagai sumber data. Teks-teks cerita rakyat tersebut diperoleh dari berbagai
sumber, situs web. Peneliti melakukan analisis terhadap teks cerita rakyat yang
telah dikumpulkan. Peneliti mencatat dan mengidentifikasi bagaimana kata kerja
dalam bahasa Indonesia diterjemahkan atau dipadankan dengan kata kerja dalam
bahasa tujuan. Penulis menggunakan metode penerjemahan adaptif, penulis
melakukan penyesuaian atau modifikasi kata kerja asli dalam bahasa Indonesia
untuk menciptakan padanan yang lebih sesuai dalam bahasa Mandarin (Sugiyono;
2005). Selanjutnya, peneliti melakukan interpretasi dan pemahaman terhadap
padanan kata kerja dan makna yang ditemukan dalam teks cerita rakyat berdasarkan
teori penerjemahan. Hasil dari analisis digunakan untuk membuat deskripsi dan
penjelasan yang komprehensif tentang penerjemahan padanan kata kerja dan makna
dalam teks cerita rakyat Indonesia. Deskripsi ini memberikan wawasan baru terkait
dengan cerita rakyat Indonesia dan penerjemahan yang terjadi.
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Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang penulis menggunakan metode analisis statistik
deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2015) statistik deskriptif kualitatif adalah
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa tanpa
bermaksud membuat kekesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi.

Tahapan untuk menentukan pengumpulan data terkait penelitian, langkah
pertama adalah penulis melakukan kegiatan penerjemahan, langkah berikutnya
adalah penulis memberikan tanda untuk kata kerja yang akan dikelompokkan
berdasarkan 6 jenis kata kerja &= &11E{T A 89Z113 (Bidoshi dongzuod xingwéi
de dongcei); F/OIESEFNFNIE (bidoshi xinli huodong dongei); F/IRFELE. %
1&. JHKRAIENE (bidoshi cinzai, bianhua, xidoshi de dongci); Fk=HIWTAIEN1E
(bidoshi panduan de dongci); F7~8EFEAIBN1E (bidoshi néng yuan de dongci);
dan &~ AIEN1E (bidoshi quxiang de dongei), lalu dikelompokkan menjadi 2
klasifikasi berdasarkan kata kerja yang dapat diterjemahkan dan tidak dapat
diterjemahkan.

TEMUAN DAN ANALISIS

Pengelompokan kata kerja kedalam 6 jenis kata kerja

Dalam bahasa Mandarin, kata kerja dibagi ke dalam 6 jenis yaitu ZFR==11E{T
A EYEN1E (Bidoshi dongzuo xingwéi de dongci); O FESE BN BN1E (bidoshi xinli
huédong dongci); R =FZE. T, JHKMENIE (bidoshi cunzai, bianhua,
xidosht de dongci); Fr=FIWTAYEN1E (bidoshi panduan de dongci); FR7~BE R MIEN
18 (bidoshi néng yuan de dongci); dan 3R <&@ MBI (bidoshi quxiang de
dongci).

x1EFT A 95018 merupakan kata kerja untuk menggambarkan tindakan,
contoh : f (pdo) - berlari, iz (chi) - maka, 5§ (xi&€) - menulis, i§ (chang) -
menyanyi, & (kan) - melihat. R~/ IBJEFNHIS1E merupakan kata kerja untuk
menggambarkan sebuah aktivitas yang berkaitan dengan mental atau pikiran,
contoh : 48 (xidng) — berpiki, 1245 (jide) — mengingat, =Xk (xihuan) — menyukai,
B (stkdo) — merenungka, F1H (haipa) — takut. FRoxfF7E. L. JHRHIFNE
merupakan kata kerja untuk menggambarkan keberadaan dan perubahan, contoh :
7= (shi) — menjadi, Z A% (bianchéng) - berubah menjadi, H 3} (chiixian) — muncul,
SH4k (xiaoshi) — menghilang, B (likai) — pergi. FR~¥| #9507 merupakan
kata kerja untuk menggambarkan penilaian, contoh : 1A & (renwéi) - berpikir,
menganggap, 81 (xiangxin) — percaya, #E (queding) — memastikan, K&
(huaiyi) — meragukan, BT £ (duanding) — menyimpulkan. 3k 7= 8¢ BB 89 5113
merupakan kata kerja untuk menggambarkan kemampuan dan keinginan, contoh :
BE (néng) — bisa, JE7 (yuanyi) — bersedia, %58 (xiwang) — berharap, ¥T& (ddsuan)

71



Century: Journal of Chinese Language, Literature and Culture e-ISSN : 2657-098X
Vol. X1, No. 02, Agt 2023, 64-83 DOI: 10.9744/century.11.2.64-83

— berencana, B (gin) — berani. k<&@ AYSN1E merupakan kata kerja untuk
menggambarkan arah atau keberadaan, contoh : 2 (qu) — pergi, 3& (lai) — datang,

.....

Berikut adalah hasil tabel analisis pengelompokan data kata kerja berdasarkan
cerita rakyat Indonesia.

Tabel 1. Pengelompokan Kata Kerja

No Jenis Kata Kerja Frekuensi Prosentase
1. REEETANENE 47 75%
2. RvUIEARNEE 6 10%

3 %_%mﬁ?f\ TiL. HEKHE] 4 20
19)
4. FRFEEENIE 1 2%
5. RTEEERMNAE 2 3%
6. ForHEMENIT 2 3%
Total 62 100%
Contoh:

Pada klasifikasi 3k 7= =1 /£ 17 4 B9 5119 salah satunya adalah frasa
“membuka” pada kalimat “la membuka ladang baru di hutan itu” yang diterjemahkan
sebagai “fh7E RN EFFRE 7 — S aI H .

Pada klasifikasi 3k 7~/ (>3 JE 55115 salah satunya adalah frasa “menyendiri”
pada kalimat “Seorang petani bernama Toba yang menyendiri di sebuah lembah yang

landai dan subur” yang diterjemahkan menjadi “—/MEZIYFEEHRE, fthIMBEEE
TE—MER AR SR
Pada Kklasifikasi R7~1F7. L. JBRAIBNIE salah satunya adalah frasa

“meninggalkan” pada kalimat “Ketika meninggalkan sungai pulang ke rumahnya hari
sudah mulai senja” yang diterjemahkan menjadi “ 4 b BT R FIR KN, KELEE

T

Pada klasifikasi 3z 7= #| W #9513 salah satunya adalah frasa “menerangkan”
pada kalimat “Sang pertapa menerangkan khasiat benda-benda itu” yang diterjemahkan
menjadi “B3 +HRRE 7 X LD IRRII .

Pada klasifikasi 37~ 8E FRAY=/115 salah satunya adalah frasa “bersembunyi”
pada kalimat “Kweiya bersembunyi di sudut rumah, sambil memintal tali dari kulit
pohon” yang diterjemahkan menjadi “Kweiya BREEFHNAEERE, ANEgGE T

Pada klasifikasi 3 7~ @ A9513 salah satunya adalah frasa “merapat”
pada kalimat “Ada kapal besar yang merapat di Pantai Air Manis” yang diterjemahkan

menjadi “B —f% KAREE R Air Manis JE3f".

Klasifikasi kata kerja yang dapat diterjemahkan dan tidak dapat
diterjemahkan
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Kata kerja atau verba merupakan kelas atau kelompok kata yang menyatakan
tentang suatu tindakan, keadaan, proses, ataupun pengertian dinamis lainnya. Kata
kerja umumnya sering digunakan dalam sebuah kalimat sebagai bentuk predikat.
Kata yang tidak dapat diterjemahkan merupakan sebuah kata atau istilah dalam
bahasa sumber tidak memiliki padanan kata yang sama dalam bahasa target dan
umumnya berbentuk seperti penjelasan yang cukup panjang sedangkan kata kerja
yang dapat diterjemahkan merupakan kebalikannya, yaitu sebuah kata atau istilah
dalam bahasa sumber yang memiliki padanan kata yang sama dalam bahasa target.

Dari hasil analisis 5 cerita rakyat Indonesia yaitu Cerita Asal Usul Danau Toba,
Malin Kundang, Timun Mas, Asal Usul Burung Cendrawasih dan Candi
Prambanan. Terdapat 2 kategori kata kerja dengan total 62 kata kerja dengan
pembagian 48 kata kerja yang dapat diterjemahkan dan 14 kata kerja yang tidak
dapat diterjemahkan.

Berikut adalah hasil tabel analisis pengelompokan data kata kerja
berdasarkan cerita rakyat Indonesia.

Tabel 1. Klasifikasi Kata Kerja Yang Tidak Dapat Diterjemahkan
No Cerita Rakyat Frekuensi Prosentase
Asal Usul Danau Toba
1. Ikan yang menyambar umpan pancingnya itu 2 14%
MFeENa
Legenda Malin Kundang
Malin berpamit kepada ibunya untuk pergi
merantau
D& T B, KEIEIMNEE
Timun Mas
Kalau tertimpa sinar matahari, buah itu berkilau

3. seperti emas 4 299,
HRBAEMBILTH, KREEF—HFANX
%
Asal Usul Burung Cendrawasih
4. Pada suatu hari, mereka mengeroyok Kweiya | 7%
—XR, MIBXEERXRETT Kweiya
Asal Usul Candi Prambanan
Tubuh Raja Boko terlempar dan terjerembab ke
arah para prajuritnya
Raja Boko 89/ A4 [a) -5
Total 14 100%
Pada frasa “menyambar” dalam kamus diterjemahkan sebagai . HESE
($91E) dan terjemahan dalam satu kalimat menjadi 31 & {EAJ& yang lebih
menekankan pada ikan yang ditangkap (#[{%) bukan pada frasa “menyambar
umpan pancingnya”. Bila diterjemahkan menjadi frasa "8 $9/HAY & " (gidng
diao'ér de yu) mengacu pada ikan yang sedang menyambar atau merebut umpan
pancing yang diberikan oleh pemancing. Ini menggambarkan momen ketika ikan
tertarik dan menggigit umpan tersebut dalam proses memancing. Pada frasa
tersebut lebih ditekankan pada #£ " (qiang): Yang memiliki arti harfiahnya

5 36%

2 14%
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"merebut"” atau "menyambar.” Dalam konteks ini, mengacu pada tindakan ikan atau
hewan lainnya mengambil umpan pancing dengan cepat.

Pada frasa “pergi merantau” yang mana dalam kamus diterjemahkan menjadi
£ F|7IMELE yang lebih menekankan pergi dari rumah namun ke daerah luar
negeri, sehingga lebih baik menggunakan kata menjadi iz {7, jika diterjemahkan
menjadi kalimat utuh menjadi SARE AR E S FEIZ{T, (Milin xiang ta de muqin
gaobié qu yuidnxing). Kata "JZ 17" (yudnxing) berarti "pergi jauh" atau "melakukan
perjalanan jauh. Dalam konteks kalimat ini, " iz 7" (yudnxing) cocok karena

menggambarkan bahwa Malin pergi jauh dari rumahnya, sesuai dengan konteks merantau,
sambil tetap menjaga fokus pada momen pamit dan perpisahan dengan ibunya. Selain itu
kata "JZfT" (yudnxing) lebih sering dipakai dalam kehidupan sehari-hari dan lebih relevan

jika berkaitan dengan frasa “merantau” pada budaya Indonesia ketimbang frasa sinonim
yang memiliki makna sama.

Pada frasa “tertimpa” dalam kamus diterjemahkan sebagai # &, #&#&f yang lebih
menekankan pada benda atau barang yang menimpa. Dalam konteks ini, "#" (béi)
menunjukkan pasif, "&" (ya) adalah "tekan”. Sedangkan dalam konteks kalimat
tersebut yang menimpa, dan sinonim sejenisnya bukanlah barang melainkan sinar
matahari. Oleh sebab itu frasa terjemahan yang tepat adalah menggunakan " 88 %"
(zhao dao) yang berarti "diterangi oleh" atau "terkena oleh." "H&" (zhao) berarti
"menerangi" atau "memancarkan cahaya ke arah," dan "Z(" (dao) artinya "sampai"
atau "hingga. Secara keseluruhan, "B8 %" (zhao dao) menggambarkan tindakan
cahaya, dalam hal ini sinar matahari, mencapai atau menyinari suatu benda atau
lokasi tertentu. Jadi frasa "#FHIEERZ]" (béi yangguang zhao dao), menjelaskan
dan menekankan bahwa sesuatu (misalnya, benda atau seseorang) telah terkena atau
terpapar oleh sinar matahari yang menyinari bagian tersebut.

Selanjutnya, pada frasa “mengeroyok” dalam kamus diterjemahkan sebagai
“BRARBEIN, EfEBAHbZ 45 dan bila diterjemahkan dalam satu kalimat
menjadi “—X, B{1BEESEKXE LT Kweiya” Pada kalimat tersebut frasa
“mengeroyok” diterjemahkan menjadi “Z& " (xij1), yang merujuk pada serangan
tiba-tiba dan dilakukan dengan kejutan atau rahasia. Di sisi lain terjemahan “Z& "
(xij7) dapat diubah dengan frasa yang memiliki makna sama sebagai “mengeroyok”
yaitu “FEI¥" (wéigong), yang merujuk pada tindakan sekelompok orang yang
mengepung dan menyerang seseorang atau suatu tempat secara bersama. Bila
melihat konteks pada kalimat tersebut dan didalam cerita tersebut menggunakan
“EEIIN" (wéigong) akan lebih cocok.

Dan yang terakhir ada frasa “terjerembab” yang dalam kamus diterjemahkan
sebagai “¥E/ NS, dan dalam kalimat tersebut berubah menjadi “Raja Boko A9
PR £ & Terjemahan tersebut terkesan sangat sederhana namun akan
lebih bagus menggunakan frasa "#2{&|" (shuai dio) menjadi “Raja Boko B9 5 A4
e, [@&F {14 E]”. Secara umum, kalimat pertama lebih sederhana dan

langsung menyatakan bahwa "tubuh jenazah Raja Boko dilemparkan ke arah para
prajurit.” Kalimat kedua lebih rinci dan menggambarkan proses lebih mendetail,
dengan menyebutkan bahwa "tubuh Raja Boko dilemparkan keluar dan terjatuh
menuju para prajurit sehingga untuk menyampaikan secara rinci apa yang terjadi
pada Raja Boko terjemahan kedua akan lebih rinci dan mendetail.
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Jumlah kata kerja yang sulit diterjemahkan dalam beberapa cerita rakyat
bervariasi sebagaimana dijelaskan Tabel 1. Misalnya, terdapat 36% kata kerja yang
sulit diterjemahkan dalam cerita ini. Persentase yang lebih tinggi ini menunjukkan
adanya tantangan yang lebih besar dalam menerjemahkan kata kerja dalam konteks
cerita Malin Kundang. Sementara itu, pada cerita pendek Asal Usul Burung
Cendrawasih hanya terdapat 7% kata kerja yang tidak dapat diterjemahkan dengan
tepat dalam cerita ini. Meskipun persentase ini lebih rendah, tetap menunjukkan
adanya kata kerja yang memerlukan perhatian khusus dalam penerjemahan.
Implikasi lainnya adalah bahwa penerjemahan padanan kata kerja dalam cerita
rakyat Indonesia menjadi tantangan yang signifikan. Kata kerja dalam konteks
cerita rakyat seringkali memiliki makna kultural atau konseptual yang sulit
dipindahkan secara langsung ke dalam bahasa tujuan.

Tabel 2. Klasifikasi Kata Kerja Yang Dapat Diterjemahkan
No Cerita Rakyat Frekuensi Prosentase
1. Asal Usul Danau Toba
Ketika meninggalkan sungai pulang ke
rumahnya hari sudah mulai senja
HhBFATEZREN, RELEET
Legenda Malin Kundang
Ada kapal besar yang merapat di Pantai Air
Manis
B —RERALEETE Air Manis /B
Timun Mas
Sang pertapa menerangkan khasiat benda-benda
1tu
R ERE T X YRR I
Asal Usul Burung Cendrawasih
4. la membuka ladang baru di hutan itu 7 16
AR ET R 7 — R A
Asal Usul Candi Prambanan
Para pemuda desa diperintahkan untuk

10 22

> membakar kayu dan tumpukan jerami 1 24
HEMNFRARG S REALMER
Total 48 100

Pada Asal Usul Danau Toba, terdapat 10 kata kerja yang dapat diterjemahkan
dengan tepat dalam cerita ini. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar kata kerja
dalam cerita ini dapat dipindahkan secara akurat ke dalam bahasa tujuan.
Implikasinya adalah penerjemahan kata kerja dalam cerita ini relatif lebih mudah
dan memungkinkan untuk mempertahankan makna asli. Sementara itu, Legenda
Malin Kundang memiliki 9 kata kerja yang dapat diterjemahkan dengan tepat dalam
cerita ini. Meskipun jumlahnya sedikit lebih rendah dibandingkan dengan cerita
Asal Usul Danau Toba, masih dapat disimpulkan bahwa penerjemahan kata kerja
dalam cerita ini secara umum cukup berhasil. Pada cerita Timun Mas, terdapat 9
kata kerja yang dapat diterjemahkan dengan tepat. Hal ini menunjukkan bahwa
penerjemahan kata kerja dalam cerita Timun Mas juga berhasil dilakukan dengan
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baik. Untuk Asal Usul Burung Cendrawasih, terdapat 7 kata kerja yang dapat
diterjemahkan dengan tepat dalam cerita ini. Meskipun jumlahnya sedikit lebih
rendah, masih ada sebagian besar kata kerja yang berhasil diterjemahkan dengan
baik. Pada cerita “Asal Usul Candi Prambanan”, terdapat 11 kata kerja yang dapat
diterjemahkan dengan tepat. Ini menunjukkan bahwa penerjemahan kata kerja
dalam cerita ini berhasil dilakukan secara efektif.

Secara keseluruhan, dari total 48 kata kerja yang diamati, sebanyak 100%
dapat diterjemahkan dengan tepat. Implikasi dari tabel ini adalah bahwa
penerjemahan kata kerja dalam cerita rakyat Indonesia secara umum berhasil,
dengan sebagian besar kata kerja dapat dipindahkan dengan akurasi yang tinggi ke
dalam bahasa tujuan. Hal ini menunjukkan keberhasilan dalam mempertahankan
makna dan pesan yang terkandung dalam cerita rakyat tersebut melalui
penerjemahan kata kerja.

Faktor Yang Mempengaruhi Kata Kerja Tidak Dapat Diterjemahkan

Munculnya kata yang tidak dapat diterjemahkan atau tidak ditemukan padanan
katanya karena adanya faktor yang mempengaruhi seperti keterbatasan makna
leksikal, sebagai contoh pada kata “merantau” menurut kamus Bahasa Indonesia —
Mandarin kata “merantau” itu sendiri diartikan sebagai “ £/ % Sf i 4 ’yang

terdengar sedikit dipaksakan dimana kata “ /%5, ;24 jika diterjemahkan secara

harfiah diartikan sebagai “hidup atau tinggal di luar daerah atau negara” karena
tidak ada padanan kata yang tepat pada bahasa sasaran sehingga bentuk padanan
kata tersebut berupa penjelasan.

Seperti yang dipaparkan oleh Yusri & Mantasiah (2020) makna leksikal dapat
diartikan sebagai makna sebenarnya. Sebagai contoh apa yang ada di dalam kamus
merupakan makna leksikal dari sebuah kata. Dalam buku Linguistik Mikro (Kajian
Internal Bahasa Dan Penerapannya) juga dijelaskan bahwa makna leksikal tidak
hanya berkaitan dengan makna denotatif namun juga berhubungan dengan makna
konotatif berupa kelompok kata seperti sinonim, homonim, antonim, polisemi,
kolokasi, metafora, idiom, dan sebagainya.

Sependapat dengan pemaparan dalam buku tersebut, Kridalaksana (2008)
memaparkan bahwa leksikal memiliki keterkaitan dengan leksem, kata dan
leksikon. Beliau juga memaparkan bahwa leksem memiliki arti yaitu satuan
bermakna yang membentuk kata, sedangkan leksikon merupakan komponen bahasa
yang memuat informasi tentang makna dan penggunaan kata dalam suatu bahasa.
Dengan kata lain, leksikal memiliki keterkaitan dengan leksem, leksem memiliki
keterkaitan dengan kata, dan kata memiliki keterkaitan dengan leksikon. Sarana
leksikal memiliki 3 bagian yaitu aneka makna diferensiasi/non diferensiasi, dan
medan semantik.

Aneka Makna

Diantara bahasa sumber dan bahasa sasaran terdapat sebuah sistem perbedaan
struktur dalam tingkatan kata, frasa, klausa, dan kalimat. Satuan komposisi leksikal
suatu kata umumnya mengandung aneka makna ( polisemi ), sistem makna kata
dalam suatu bahasa tidak selalu sepenuhnya sama dengan sistem makna kata yang
sepadan dalam bahasa lain. Sama seperti penjelasan Kridalaksana, menurut Li
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(1987) mengatakan bahwa —75 £ X E — 7N ig & A 73 7 1 X L #9Z X
yicidudyi shi yT ge ci you liang ge huo liang ge yishang de yiyi ( Polisemi

merupakan sebuah kata atau frasa yang memiliki makna lebih dari satu ) .

Terdapat cukup banyak kosakata dalam bahasa Mandarin yang memiliki
padanan makna yang beragam dalam bahasa Indonesia dan makna atau maksud
yang akan disampaikan tersebut cenderung berbeda seiring dengan konteks
penggunaanya. Misalnya kata 7% (xiing) yang memiliki banyak arti seperti berpikir,
berharap, atau ingin.

Diferensiasi atau Non diferensiasi

Dalam suatu bahasa tertentu terdapat satu kata yang mengandung pengertian
secara luas (non diferensial), dan mungkin bisa diterjemahkan ke dalam bahasa lain
dengan bantuan beberapa kata ( 2 atau lebih ), yang masing-masing mengandung
pengertian secara sempit (diferensial). Misalnya, pada bahasa Indonesia seperti kata
“lagi” yang diterjemahkan dalam bahasa Mandarin menjadi dua kata / (zai) dan

X (you). Demikian juga kata “bisa” yang diterjemahkan menjadi £% (néng), =

(hui), dan Z74¢ (k& yi).

Medan Semantik

Menurut Verhaar (1981), semantik merupakan teori makna atau teori arti,
yakni cabang sistematik bahasa yang menyelidiki makna atau arti. Secara umum,
semantik dapat diartikan sebagai sebuah studi tentang hubungan antara suatu
pembeda linguistik dengan hubungan simbol dalam aktivitas bicara. Dalam bahasa
Mandarin semantik disebut dengan ;X7Z73 X . Terdapat beberapa cabang ilmu

yaitu 757 X #9714 /7 (sifat makna kata), 77 X #9Z # (perubahan makna kata) , dan
15 #1139 #9 % Z& (hubungan antar kata). Medan semantik atau medan makna

merupakan kelompok kata yang maknanya mengandung komponen semantik
umum. Menurut pemaparan Geeraerts (2010), medan makna dapat diibaratkan
dengan sebuah mosaik. Jika makna suatu kata berubah, maka makna kata lain dalam
bidang makna juga akan berubah. Jadi ranah makna (ranah semantik) atau ranah
leksikal dapat disimpulkan sebagai sekelompok elemen leksikal yang maknanya
saling berhubungan karena menggambarkan suatu bagian, dari teks, budaya atau
dunia nyata.

Sependapat dengan pemaparan Pateda (2001) juga memaparkan bahwa
medan semantik terdiri dari makna dengan aspek semantik umum. Bagaimana suatu
keterkaitan makna yang terkandung dalam medan semantik atau makna yang sama,
lebar hubungan, dan pada tingkat mana dalam kedudukan tersebut dapat berfungsi,
tergantung pada makna keseluruhan bahasa. Beliau juga memaparkan dalam
beberapa bidang makna.

Kata dalam setiap bahasa dapat dikelompokkan dalam suatu kelompok atau
kelas tertentu, dan dalam kelompok kata atau kelas tersebut umumnya memiliki
makna yang berdekatan karena termasuk dalam suatu bidang kegiatan atau
keilmuan yang sama. Misalnya, kata seperti membaca, mencontek, belajar, guru,
buku, dan siswa dapat digolongkan menjadi satu kelompok pendidikan atau
pengajaran. Kata dalam beberapa bagian makna tertentu dapat dianalisis untuk
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mencari perbedaan atau persamaan makna antara satu kata dengan kata lainnya.
Misalnya, kata melihat, memandang, menonton.

Semua kata tersebut memiliki satu kesamaan menggunakan mata sebagai alat.
Namun dapat juga dilihat perbedaanya seperti kata melirik dengan menatap
meskipun sama menggunakan mata sebagai alat namun makna yang dihasilkan
berbeda. Beberapa kata juga memiliki bawahan atau turunan, sebagai contoh pada
kelompok kata tumbuhan yang memiliki bawahan bunga, pohon dan lain-lain. Kata
bunga memiliki bawahan seperti bunga matahari, kamboja, melati. Jadi medan
makna yang terbentuk bukan berarti terpisah dengan medan makna yang lain
namun medan makna yang terikat oleh jaringan makna yang lebih luas. Sebagai
suatu sistem, setiap bahasa memiliki tingkat keterkaitan tertentu dalam bidang
makna yang tercermin dari lambang yang digunakan. Misalnya, kata ‘rasa’. Kata
‘rasa’ sudah menjadi lambang kata yang berkaitan dengan manusia. Kata ‘rasa’
dapat dikaitkan dengan sebuah suasana hati atau perasaan.

Keraf (2008) memaparkan hubungan antara leksem dengan acuan yang
bersifat arbitrer Contoh: kata ‘kursi’ itu tidak bersifat mutlak, tetapi arbitrer. Tidak
ada alasan jelas kenapa benda atau barang tersebut dinamakan ‘kursi’.

Kajian Waktu

Ada yang bersifat sinkronik (melihat makna dalam kurun waktu tertentu
sehingga maknanya bersifat tetap, tidak mengalami perubahan baik dulu maupun
sekarang) dan diakronik (melihat makna dalam kurun waktu panjang sehingga
maknanya relatif berubah.) Contoh diakronik adalah kata ‘bapak’. Dahulu, kata
‘bapak’ digunakan pada seorang laki-laki yang mempunyai hubungan darah
(dengan anaknya), sedangkan sampai saat ini kata ‘bapak’ dapat digunakan pada
seseorang yang tidak mempunyai hubungan darah sekalipun, belum tua, dan bahkan
belum menikah, misalnya ‘Bapak guru’, ‘Bapak walikota’, ‘Bapak camat’, dsb.

Beda Bentuk , Beda Makna

Contoh kata ‘bisa’ dan ‘dapat’, dimana arti keduanya bersinonim. Akan
tetapi, setelah keduanya mendapatkan proses morfologis, misalkan afiksasi ‘peN-
+ -an’, sehingga bentuknya menjadi ‘pembisaan’ dan ‘pendapatan’. Jelas sekali kata
‘dapat’ yang diberi proses morfologis itu lebih berterima daripada kata ‘bisa’
setelah mendapat proses morfologis.

Setiap Bahasa Memiliki Sistem Semantik Sendiri
Contoh: kata ‘kodok’, dalam Bahasa Sunda berarti ‘mengambil sesuatu dari
sebuah lubang yang dalam’, sedangkan dalam Bahasa Indonesia berarti ‘katak’.

Makna Berkaitan dengan Pandangan Hidup atau Budayanya

Pada poin ini berkaitan dengan tabu atau tidaknya penggunaan kata tersebut
di suatu masyarakat. Contoh kata ‘anjing’, bagi orang Islam kata ‘anjing’ dapat
dimaknai sebagai sesuatu yang bernajis, tetapi bagi orang Kristen dapat dimaknai
sebagai hewan yang lucu dan menggemaskan.

Luasnya Bentuk tidak sama dengan Luasnya Makna

Secara bentuk, semakin lebar maka semakin sempit maknanya, begitu
sebaliknya. Contoh: kereta, kereta api, dan kereta api ekspres. Bandingkan makna
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kata ‘kereta’ dengan makna yang terkandung dalam ‘kereta api ekspres’. Secara
bentuk, kata ‘kereta’ lebih simpel daripada ‘kereta api ekspres’. Akan tetapi, secara
makna, makna ‘kereta’ masih terlalu luas, apakah yang dimaksudkan itu kereta api,
kereta uap, atau kereta dengan jenis tertentu. Sementara itu, makna ‘kereta api
ekspres’ sudah jelas berarti kereta api khusus yang lajunya lebih cepat dan fasilitas
serta pelayanannya lebih baik daripada kereta api ekonomi.

Tidak hanya karena faktor keterbatasan leksikal saja melainkan faktor
budaya juga mempengaruhi atau adanya keterbatasan budaya. Misalkan pada kata
‘merantau’. Kata ‘merantau’ itu sendiri jika ditelusuri lebih lanjut berasal dari kata
‘rantau’ yang merupakan kata atau istilah bahasa dan budaya Minangkabau yang
merupakan salah satu suku di Indonesia yang memiliki makna “wilayah-wilayah
yang berada di luar wilayah inti Minangkabau (tempat awal mula peradaban
Minangkabau)”. Pada waktu itu wilayah inti disebut sebagai ‘darek (darat)’ atau
Luhak nan Tigo. Istilah merantau sendiri muncul sebagai sebutan dari aktivitas
orang-orang dari wilayah inti ke wilayah luar yang disebut sebagai ‘marantau’ atau
pergi ke wilayah rantau. Jika disimpulkan secara keseluruhan istilah merantau
memang menjadi satu hal yang tidak bisa dipisahkan dari karakteristik budaya
masyarakat Minangkabau dikarenakan tradisi merantau yang begitu kuat.

Selaras dengan pernyataan diatas, pemaparan dari Kato (2005)
menyebutkan bahwa budaya merantau di Minangkabau memiliki makna sebagai
sebuah proses interaksi antara masyarakat Minangkabau dengan dunia luar. Bahkan
merantau dijadikan sebagai sebuah ajang untuk belajar mengenai kehidupan.
Dijelaskan bahwa dengan merantau, tingkat kematangan atau kedewasaan
seseorang akan diuji dalam menjalani pahit dan manisnya kehidupan. Tidak hanya
itu saja, masyarakat Minangkabau juga meyakini dengan merantau sebagai bentuk
perjalanan ke negeri orang juga sudah menjadi sebuah keharusan bagi setiap anak
laki-laki (bujang) di Minangkabau karena dapat meningkatkan martabat seseorang
di tengah-tengah lingkungan adat dengan cara membuktikan kesuksesannya di
rantau.

Keterbatasan budaya menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi untuk
mencari atau mendapatkan kata padanan pada bahasa sasaran karena hambatan
budaya. Bahasa dan budaya merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan karena
saling berkaitan. Bahasa itu sendiri digunakan untuk memperkenalkan kebudayaan
dan untuk merefleksikan hal yang menjadi nilai dalam suatu masyarakat. Menurut
Kustyarini (2017), menjelaskan bahwa bahasa juga berfungsi sebagai perekam ciri-
ciri budaya. Disebutkan bahwa penutur suatu bahasa mempunyai beberapa kosakata
atau istilah yang digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang tidak dimiliki oleh
penutur bahasa lain, karena sebut saja penutur bahasa sumber pada bahasa sumber
akan lebih mudah untuk menyampaikan atau mengkomunikasikan hal tersebut,
begitu juga dengan penutur bahasa lain. Bahasa dapat mengontrol dan
mempengaruhi seseorang dalam memandang budaya, karakteristik dan
lingkungannya.

Mendukung argumen Kustyarini, Chaer (2003) menyampaikan bahwa
bahasa bersifat unik dan memiliki sebuah hubungan erat dengan suatu budaya
masyarakat pemakainya. Oleh sebab itu analisis suatu bahasa hanya berlaku untuk
bahasa itu saja, tidak dapat digunakan untuk menganalisis bahasa lain. Misalkan,
kata ‘anjing’ dalam bahasa Indonesia yang merujuk kepada jenis binatang; dalam
bahasa Inggris sepadan dengan kata ‘dog’. Tetapi dalam bahasa Mandarin kata
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‘anjing’ bisa memiliki beberapa arti dikarenakan karakteristik bahasa Mandarin
yang juga berbeda dengan bahasa Indonesia dan Inggris. Misalkan Z&% [an jing]

yang memiliki makna diam.

Beliau juga mengungkapkan bahwa faktor budaya memiliki hubungan yang
cukup erat dengan Bahasa. Sebagai contoh masyarakat penutur Bahasa Inggris akan
langsung menggunakan sebutan nama diri/orang kepada lawan bicara baik muda
maupun tua. Hal tersebut merupakan hal yang wajar bagi penutur Bahasa Inggris,
akan berbeda pandangan jika diterapkan oleh penutur Indonesia maupun Tiongkok
yang adat istiadatnya menghormati orang yang lebih tua.

Pernyataan diatas yang menyebutkan bahwa Bahasa tidak terlepas dari
budaya semakin diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Blom (1972).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di sebuah guyub di Norwegia yang
menggunakan dialek lokal dan regional bokmal (merupakan salah satu dari dua
ragam bahasa baku Norwegia) terbukti bahwa pengguna dialek mengalami sebuah
perbedaan dalam penyampaian sebuah bahasa sebagai media komunikasi. Ada
beberapa bentuk tertentu yang digunakan oleh penutur dari kedua dialek berbeda
dalam menandai inferensi (kesimpulan) tak langsung terhadap komunikasinya,
yang hanya mampu dipahami oleh penutur dari dialek itu sendiri.

Menurut Blom dan Gumperz, hal tersebut bisa terjadi karena bahasa
merupakan produk budaya dan wadah penyampai kebudayaan dari masyarakat
bahasa terkait. Sebagai contoh, dalam budaya Inggris perbedaan kata saudara
‘brother’ dan ‘sister’. Dalam budaya Tiongkok untuk membedakan hal tersebut
menggunakan usia: yang mana umur lebih tua disebut 25 (gége) sebagai kakak

e vee

muda disebut # % (didi) sebagai adik laki-laki dan £ (meéimei) untuk adik

perempuan. Oleh sebab itu, dalam bahasa Inggris makna kata ‘brother’ dan ‘sister’
bisa berarti kakak atau adik.

Cara Menemukan Kesepadananan Yang Tepat

Ungkapan yang dituangkan oleh penulis dalam teks bahasa sumber baik
dalam karya sastra maupun faktual pasti mengandung pesan yang telah disesuaikan
dengan gaya bahasa yang dipakai oleh penulis teks. Umumnya dalam teks karya
sastra lebih banyak kalimat yang mengandung makna konotatif yang merupakan
makna sebenarnya sedangkan teks faktual lebih banyak kalimat yang mengandung
makna denotative yang merupakan makna tidak sebenarnya, maksudnya ada makna
lain di balik makna sebenarnya.

Dalam menjelaskan suatu ungkapan seringkali Kita terpaku pada kata,
meskipun arti kata itu sendiri terkadang melenceng jauh dari maksud yang
sebenarnya. Arti kata sendiri diambil dari kamus yang memiliki keterbatasan arti
kata untuk menangkap makna atau maksud dari kata dalam suatu kalimat. Bentuk
kata itu sendiri dalam bahasa Indonesia dibagi menjadi 8 macam, yaitu bentuk dasar
atau leksem yang bermakna leksikal, paduan leksem, kata berimbuhan, bentuk
berulang, bentuk majemuk, bentuk yang terikat konteks kalimat, akronim, dan
terakhir ada singkatan (Aklamiyah, 2016). Tiap bentuk kata tersebut memiliki
makna dan bahkan bisa terjadi perubahan makna meskipun menunjuk atau
mengekspresikan kata yang sama. 25 Rangkaian kata dengan kata atau hubungan
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kata dengan suatu kata yang lain dalam suatu kalimat dapat membuat makna yang
berbeda dari kata itu secara berdiri sendiri.

Berdasarkan paparan tersebut, karena keterbatasan arti kata dalam kamus,
sehingga penyelesaian yang bisa diberikan adalah dengan membaca berulang-ulang
dan menangkap makna kalimat, tidak hanya arti kata dalam kamus, tetapi juga
meningkatkan dan mempertajam kemampuan menangkap makna secara utuh dalam
sebuah kalimat dan secara alih bahasa.

Menurut pendapat Albir dan Molina (2002) yang dimaksud dengan teknik
penerjemahan merupakan sebuah cara untuk menelaah serta mengklarifikasi
bagaimana proses pencarian padanan kata, klausa atau kalimat itu didapatkan.

Teknik Kesepadanan Lazim

Merupakan teknik untuk menggunakan istilah atau ungkapan yang umum
dan sudah diakui dalam kamus bahasa sasaran sebagai padanan pada teks bahasa
sumber. Contoh : Ikan yang menyambar umpan pancingnya itu menjadi ikan yang
memakan umpan pancingnya itu
Teknik Generalisasi

Merupakan teknik untuk menggunakan istilah atau ungkapan yang lebih
umum atau netral. Contoh : Ketika pancing itu disentakkannya tampaklah seekor
ikan besar tergantung dan menggelepar menjadi ketika pancing itu ditarik
tampaklah seekor ikan besar tergantung dan menggelepar

KESIMPULAN

Dalam analisis terhadap lima cerita rakyat Indonesia, terdapat perbedaan
dalam penerjemahan kata kerja yang menarik perhatian. Terdapat dua kategori kata
kerja yang diamati, yaitu kata kerja yang dapat diterjemahkan dengan tepat dan kata
kerja yang sulit diterjemahkan dengan padanan kata yang sama dalam bahasa target.
Dari total 60 kata kerja yang diamati, sebanyak 48 kata kerja (80%) dapat
diterjemahkan dengan tepat, menggambarkan adanya kemiripan makna antara
bahasa sumber dan bahasa target. Namun, ada juga 14 kata kerja (20%) yang tidak
dapat diterjemahkan dengan padanan kata yang sama dalam bahasa target. Hal ini
menunjukkan adanya kesulitan dalam mengalihbahasakan makna kata kerja secara
langsung.

Persentase kata kerja yang sulit diterjemahkan ternyata bervariasi dalam
setiap cerita rakyat. Sebagai contoh, cerita Malin Kundang memiliki persentase kata
kerja yang sulit diterjemahkan sebesar 36%, yang menunjukkan bahwa lebih dari
sepertiga dari kata kerja dalam cerita tersebut tidak memiliki padanan yang tepat
dalam bahasa target. Sementara itu, cerita Asal Usul Burung Cendrawasih hanya
memiliki persentase kata kerja sulit diterjemahkan sebesar 7%, yang menunjukkan
bahwa mayoritas kata kerja dalam cerita tersebut dapat diterjemahkan dengan
relatif mudah.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan dalam menerjemahkan kata
kerja antara lain keterbatasan makna leksikal, perbedaan dalam sistem makna kata
antara bahasa sumber dan bahasa target, serta perbedaan dalam aneka makna,
diferensiasi atau non diferensiasi, dan medan semantik kata.

Meskipun penerjemahan kata kerja dalam cerita rakyat Indonesia secara
umum berhasil dilakukan dengan baik, dengan sebagian besar kata kerja dapat
dipindahkan dengan akurasi yang tinggi ke dalam bahasa tujuan, tetap ada kata
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kerja yang memerlukan perhatian khusus dalam penerjemahan. Beberapa kata kerja
memiliki makna kultural atau konseptual yang sulit dipindahkan secara langsung
ke dalam bahasa target. Dalam kasus ini, diperlukan strategi penerjemahan yang
lebih kompleks dan pemahaman yang mendalam tentang budaya dan konteks cerita
rakyat tersebut agar pesan dan makna asli cerita tetap terjaga.

DAFTAR PUSTAKA

Arfin, Zaenal. Et.all. Morfologi——Bentuk, Makna dan Fungsi (#13k 7
M X 5748) Jakarta: Kompas Gramedia. 2009

Chaer, Abdul. Morfologi Bahasa Indonesia(Pendekatan Proses) Ef . & #4 18] ik
[M].Jakarta:Rineka, Cipta. 2015

MR R R GEAe D R G5 R & 934998 R ARG L AT TN F . W K LT
#F#741.2009.22 (Chéntianlai. Hanytt hé ma 14i yii yansé ci gdu ci léixing
de duibi yanjia [J]. Nanjing: Nanjing daxué wénjiao ziliao qikan.2009.22)

B R & R GE M E B M) L A AR B RRiE, 1957 (Cutfi'ai. Xiandai

hanyti goucifa li ji€ [M]. Shandong rénmin chiibin she,1957)

AR WAL TEd A, 2014.12
((Donghan) xu shén. Shud wén ji€ zi. Shényang: Lido hai chiiban
she,2014.12

B T4 69 20 €95 RED #8047 A AT %[J] (duan yan. Jiyt yuliaoku de
yansé c¢i RED dapéi xingwéi yanjit [J])

FiEEEAAREE, LLiwbf R E—FEFIFLN]

(Fahuaiging. Jibén yansé ci, qi ptibian xing hé fazhin
shu [J].)

HEF GE RO R & # oA (L) [J] Fihudiging. Hanyt bido “héng”
de yansé ci qun fénxi (shang)[J])

FEAGERC R e S A (F) [J] (fohuaiging. Hanyt bido “hong”
de yansé ci qun fenxi (xia)[J])

HEFBRXGSHARE[M]AL T &L d k4, 1996

(fahudiging. Ciyi de fenx1 hé midoxié [M]. B&ijing: Yuwén chiibin
she,1996)

B ABLIGERNLAA R [M] AL SB35 47 70 b ik, 2006.

X iE KA o B AL G s KA 8 AR B BiA#F 9 hk4E,2012.3
(Hanyu da cidian bianzuan chu bian. Hanyu da cidian puji bén. Shanghai:
Shanghai cishii chiban she,2012.3)

24 6 LR GE AR & 93 35 L A7 [M]. AL T 4 6P 5 48,2007 (lihongyin.
Xiandai hanyuyanse ci yuyi fenxi [M]. Bé&ijing: Shangwu yin
shtiguin.2007)

X £ A AR & 18] 09 A A [J]. 35 5 2 F 5 AF 20.1985(02) (Liwjunjié. Yéanse ci de
gouchéng [J]. Yl yéan jidoxué yu yanjit.1985(02))

I LR A & LAY A £ F[M] B B Tk 4t AL %2010 (mu
yan fang. Yinghan cihui lianxidng yiyi de wénhua chayi [M]. Guofang
gongye chuban she. Béijing.2010)

fuhudiqing yi



Budi Dharmawan: Analisis Penerjemahan Padanan Kata Kerja Dan Makna Pada Teks Bahasa Di
Cerita Rakyat Indonesia

TSR &R e A T AT ruAF 50 [J] (WangsTying. Yinghan yéanseé
ci “hong” de gainian yinyu duibi yanjia [J])

Sutami, H., Xinchun, S., & Wiratikusuma, F. (2022). New entry proposal in a
dictionary: A case study for the entry lotus. Bahasa Dan Seni: Jurnal
Bahasa, Sastra, Seni, Dan Pengajarannya, 50(2), Article 2.

Wiratikusuma, F. (2020). —#fF @ TENE R BN EF JEMNELC TR B —
—IF (BB D KT )  ITARE ST K FF R, 01, 23-28+22.
https://doi.org/CNKI:SUN:NZJS.0.2020-01-004  ( Wiratikusuma, F.
(2020). Y1 bu youyi yu yindunixiya hanyt xuéxi zhé de cihui gongju shi—
—ping “xiandai hanyu fénléi cidian”. Jiangx1 kgji shifan daxué xuébao, 01,
23-28+22. https://doi.org/CNKI:SUN:NZJS.0.2020-01-004)

Wiratikusuma, F. (2021). A THESAURUS OF MODERN CHINESE (TMC) FOR
CHINESE LANGUAGE LEARNER IN VOCABULARY LEARNING
(TESAURUS CHINA MODERN (TCM) UNTUK PEMELAJAR
BAHASA CHINA DALAM PEMELAJARAN KOSAKATA). Metalingua:
Jurnal Penelitian Bahasa, 19(1), Article 1.
https://doi.org/10.26499/metalingua.v19i1.706

Wiratikusuma, F. (2022). Konsep Budaya Etnik dalam Pemakaian Istilah
Kekerabatan Bahasa Han-Studi kasus di desa Ang Dong, Hunan, Tiongkok.
Century: Journal of Chinese Language, Literature and Culture, 10(1),
Article 1. https://doi.org/10.9744/century.10.1.52-61

Wiratikusuma, F., & Wiratikusuma, Y. (2022). Practical Values of Thesaurus of
Modern Chinese in Nursing Scope Vocabulary. Eralingua: Jurnal
Pendidikan Bahasa Asing Dan Sastra, 6(2), Article 2.
https://doi.org/10.26858/eralingua.v6i2.35107

PriB 40 155 F[MLALR: BS54, 19916, 51 .

(Xutonggiang. Lishi yliyan xué [M]. Béijing: Shangwu yin
shiigudn,1991.6, pg. 51)

HEHRE S B R G EERCEN A LML N #RE B ERS A
A MR 8], 2018 (Xiyunyl. Hanyl yii yin du ni X7 yd yi yanse ci duibi
yanjii [M]. Gudngzhou: Shiji¢ tashi chibdn guangdong yduxian
gongs1,2018)

ot ILRRE & R [M] M fe b 4 R R AR B kAL, 2001.11

(y¢ jun. Xiandai hanyu sécdi yanjia [M]. Hahéhaoté: Néiménggl rénmin
chiiban she,2001.11

e REAAFTARNIZME, BFHRE AR LML, &, %, K, ¥
A&, (Zhi sé: Bido sé xitdng zhong guiding de zhiiyao yanse,
tongchang zhi sédiao huin shang de hong, huang, 1ii, 14n, zi wii zhdng yanse.)

FAEA RS A B FRE SRR R B P R ARSA B E Rk GBIT
5698-2001 AR &, K & Glossary of color terms. ¥ E 47/ i &k ££.2001-
06-12 (Zhonghua rénmin gonghégud guojia zhiliang jianda jidnyan jidnyi
zOongju. Zhonghua rénmin gonghégud guodjia biaozhiin GB/T 5698-2001—
—vyans¢ shuytu Glossary of color terms. Zhonggud biaozhlin chiibin
shé.2001-06-12)

83


https://doi.org/10.9744/century.10.1.52-61

